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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi merupakan pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin). Pedoman transliterasi yang digunakan Fakultas Syari’ah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebagai 
berikut: 
A. Konsonan  
ء a  ض dl 
ب b ط th 
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ث ts ع ‘ 
ج j غ gh 
ح h ف f 
خ kh ق q 
د d ك k 
ذ dz ل l 
ر r م m 
ز z ن n 
س s و w 
ش sy ] h 
ص sh ي y 
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang â لcd qâla 
Vokal (i) panjang î fgd qîla 
Vokal (u) panjang û نود dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لjd menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya kgl menjadi          khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 
kalimat,  tetapi apabila berada diakhir kalimat menggunakan “h” misalnya  nocpkoا
npرrsto maka menjadi al-risalat li al-mudarrisah. Jika berada ditengah kalimat 
maka ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambung 
dengan kalimat berikutnya, misalnya uا nsvر  menjadi rahmatullâh. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
E. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
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perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama 
“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 
menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun 
ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak 
ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis 
dengan “shalât”. 
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ABSTRAK 
Hotimah, Nur. 2012. Akad Musyârakah Mutanâqishah Perspektif Hukum 
Islam. Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah. Fakultas Syari’ah. 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 
Dr. H. Sa’ad Ibrahim, MA. 
Kata Kunci: Musyârakah Mutanâqishah, Hukum Islam 
Kajian fiqih muamalah banyak merujuk kepada beberapa akad yang telah 
Nabi praktekkan, selain itu masyarakat juga mengadakan beberapa inovasi dari 
beberapa akad-akad yang ada pada masa Nabi Muhammad tersebut. Salah satu 
inovasi ialah dengan menggabungkan beberapa akad yang kemudian diberi nama 
lain atau dengan menggunakan nama asal akad yang di dalamnya tercampur 
beberapa akad. Pada dasarnya Nabi melarang adanya dua akad dalam satu 
transaksi sebab dapat menimbulkan gharar atau ketidakpastian dalam prakteknya 
serta kerancuan mengenai rukun dan syarat mana yang harus dipenuhi. 
Akad musyârakah, ijârah serta jual beli pun digabungkan dalam satu akad 
yang kemudian diberi nama musyârakah mutanâqishah. Akad ini merupakan 
inovasi dari akad musyârakah yang kemudian berakhir dengan kepemilikan. Pada 
Akad ini, rukun serta syaratnya tetap merujuk pada beberapa akad yang 
terkandung didalamnya. Jika diperhatikan, Nabi melarang adanya dua akad dalam 
satu transaksi lalu bagaimana jika lebih dari dua akad.  
Jawaban atas hal ini dapat ditemukan dengan menggunakan salah satu 
metode istinbâth hukum Islam yang dibahas dalam Ilmu Ushûl Fiqh untuk 
menggali hukum yang tidak ada dasar nash atau hukum-hukum yang sudah ada  
nash pengambilannya. Beberapa metode yang ditawarkan oleh ulama ushûl 
sebagai dasar penggalian hukum, namun istihsân merupakan metode yang 
dianggap sesuai sebagai metode penggalian hukum dalam musyârakah 
mutanâqishah, sebab sangat relevan bagi perkembangan zaman dan pengetahuan. 
Istihsân sendiri berarti beralihnya seorang mujtahid dari penggunaan suatu qiyâs 
kepada qiyâs lain yang lebih kuat dari padanya (qiyâs pertama), yaitu beralih dari 
meng-qiyâs-kan musyârakah mutanâqishah ini dengan hadits Nabi yang melarang 
dua akad dalam satu transaksi sebab dianggap mengandung unsur kemaslahatan 
bagi kelangsungan hidup masyarakat. Dua akad atau lebih yang terkandung dalam 
musyârakah mutanâqishah hukumnya boleh asalkan dengan memenuhi beberapa 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh dalil-dalil syar’iyyah serta beberapa ulama’ 
fiqih. 
Musyârakah mutanâqishah mengandung kemaslahatan bagi umat dengan 
akad ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan tempat tinggal dan peralatannya 
yang dewasa ini semakin mahal dan mencekik masyarakat menengah kebawah. 
Akad musyârakah mutanâqishah merupakan inovasi para ekonom untuk 
memeberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya 
dengan tanpa mengabaikan syara’. 
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ABSTRACT 
Hotimah, Nur. 2012. Musharaka Mutanâqishah Agreement in the Islamic Legal 
Perspective. Thesis. Islamic Business Law Department.  Syariah Faculty 
The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang. 
Supervisor: Dr. H. Saad Ibrahim, MA. 
Keywords: Musharaka Mutanaqishah, Islamic Law 
Study of muamalah refers to some agreement that the Prophet practiced, 
but community also held some innovation of those covenant, that existed at the 
time of Prophet Muhammad. One of them by combining some of the contract then 
give it another name, or by using the name of the original contract agreement in 
which a mixed couple. Basically the Prophet forbade the two covenants in a single 
transaction because it may cause uncertainty in practice or gharar as well as 
confusion about the pillars and conditions which must be met.  
Musharaka, ijarah and sale contract were combined into a single contract 
which later is  named musharaka mutanâqishah. This contract is an innovation of 
the musharaka which ended with ownership. At this Agreement, as well as the 
conditions remain in harmony refers to several covenants contained therein. the 
Prophet forbade the presence of two covenant in one transaction and then how if 
more than two covenants.  
The answer can be found by using one of the extracting Islamic law 
methods (istinbath) in Usul Fiqh to dig fundamental legal texts or laws. Some of 
the methods offered by the scholars of usul as the basic law of the excavation, but 
istihsan is a method considered appropriate method of extracting the musharaka 
mutanâqishah law, because it is highly relevant for this development year and 
knowledge. Istihsan, itself means mujtahid switchs to using a qiyas than another 
qiyas because it is considered more beneficial for community. Mujtahid does not 
equate musharaka mutanâqishah to the hadits which prohibits two transactions in 
a single contract because it is considered containing elements of benefit for 
survival of the community . So that two or more of the covenants contained in the 
musharaka mutanâqishah are permissible as long as compliance with certain 
provisions laid down by Islam 
Musharaka mutanâqishah of the benefits for the people of this community 
with a contract to meet the housing needs and the equipment which is currently 
more expensive and choking down the middle. Musharaka mutanâqishah contract 
is an innovative economists for giving out easy for people to meet their needs 
without losing sight of Islamic law. 
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 لjvªاc ءcjoا ® ~oا طوkoاو نcآر. 
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 rvاو roا اه
 gts~oc ~}z ~oا  nآرcsoا دj تارc~ا . cgoإ رcsoا طوk¯و نcآرأ لا°z  ،قczا اه 
cg ةدراjoا ةr ±g²اjsoا .و n¡  roا  g}²ا دjو }oا { rd ،³´v اذإ اذإ µgآ ² و ةrvا
r  k آأ rj. 
  z nkoا مcvا طc}~pا  ®gocpªا rvأ ماr©~pc f¢csoا اه باjoا t ع¶ا sو
oا لj¡أ t . صj|} وا g صj|{  oا تc².  ®gocpªا  £ oا لj¡أ ءcst مr و
 nkoا مcvا طc}~pا  f¢cpو  ntgpjo npc} k~ يoا بjtpªا jه نc~pا oو ،
 n}ªاو n}زا kj¦~o ةkgآ ngsهأ تاذ c{ª، n|dc}~soا nآرcsoا نj{coا جاk©~pا. jه نc~pا
oا oا n|dc}~soا nآرcsoا ·gّ نا t لj~oا يأ ُ}ْِ ىjَdَْأ ٍسcgَdِ oَِا ٍسcgَdِ ْَ ٌلْوrُُ k´ يoا r
 ¤s~soا ةcgto nojp kgjz وk¡c} t يj~ ةr¢c تاذ  {ª k~و ةrvاو ng  g~g . وأ g}²ا
 oا c~Àو ~oا طوkoا  ادr tz نأ csoc¶ °¢c n|dc}~soا nآرcsoا  ةدراjoا دjoا  k آأ
oا ءcst £  ­ ngّkoا. 
soا nآرcsoا oا تccg~vا ngt~o r ¤ ¤s~soا اه  سc}oا t دjz ~oا r¢اjoا  n|dc}~
fpأ µ|~}  قc}~lاو tÁأ cgocv k~z ~oا تاrsoاو . gدc|~dا ةk~ jه n|dc}~soا nآرcsoا
ngkoا vªا  لcÁإ نود zccg~vا ngt~o سc}oا t foا ءc¦. 
 
 
 
